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ABSTRAK
Penelitian ini berfokus pada ketahanan sosial ekonomi masyarakat sekitar

perkebunan kelapa sawit dalam menghadapi masa replanting di Desa Air Putih,
Kabupaten Indragiri Hulu. Dengan tujuan dari penelitian ini untuk melihat
bagaimana tindakan masyarakat di Desa Air Putih di masa replanting
(peremajaan) hingga terwujudnya kesejahteraan hidup yang stabil baik secara
sosial dan ekonomi sehingga tidak mengalami penurunan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif teknik pengumpulan data yang di
gunakan adalah teknik pengumpulan data Primer dan skunder seperti observasi
serta wawancara. Sedangkan teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian
data hingga penarikan kesimpulan. Kesimpulan bahwasannya ketahanan sosial
ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit di Desa
Air Putih Kabupaten Indragiri Hulu dalam upaya mempertahankan kondisi sosial
ekonomi sudah baik dan berhasil memanfaatkan sumber sumber baru sebagai
upaya pemenuhan kesejahteraan hidup jangka panjang. Saran yang di
rekomendasikan oleh peneliti sebagai bahan evaluasi adalah dengan tetap
mempertahankan solidaritas sosial didalam masyarakat dalam menghadapi kondisi
yang berubah sehingga terjauh dari konflik dan bisa memanfaatkan lebih dari satu
sumber mata pencaharian sebagai alternatif dalam pemenuhan kesejahteraan

hidup jangka panjang.

Kata Kunci : Ketahanan sosial ekonomi, replanting, masyarakat
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara beriklim tropis, oleh karena itu Indonesia
mempunyai produk pertanian yang mampu memberikan pendapatan untuk Negara,
contoh dari produk tropis antara lain kelapa sawit, karet, kopi, teh, pisang, kakao dan
lain sebagainya. Hampir sebagian besar masyarakat Indonesia menjadikan pertanian
sebagai mata pencahariannya, di tahun 2017 dengan penduduk 39,68 juta orang yang
bekerja pada sektor pertanian. Dengan data tersebut dapat dikatakan bahwa sektor
pertanian merupakan aktivitas ekonomi yang mempunyai nilai berharga untuk
kelangsungan perekonomian masyarakat di Indonesia.

Dari berbagai tanaman tropis yang tumbuh subur di iklim tropis Indonesia,
sawit merupakan tanaman yang persebarannya luas dan wilayah tanamnya yang begitu
besar, ini dibuktikan dengan Perkebunan kelapa sawit Indonesia berkembang di 22
Provinsi dari 33 Provinsi di Indonesia, dengan luas perkebunan sawit Indonesia adalah
14 juta ha(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021). Saat ini, proporsi terbesar adalah
perkebunan rakyat sebesar 53%, diikuti perkebunan swasta 42%, dan perkebunan
negara 5%. Pada 2017 saja produksi CPO(Crude Palm oil) Indonesia diprediksi
mencapai 42 juta ton. Dua pulau utama sentra perkebunan kelapa sawit di Indonesia
adalah Sumatra dan Kalimantan. Sekitar 90% perkebunan kelapa sawit di Indonesia

berada di kedua pulau tersebut, dan kedua pulau itu menghasilkan 95% produksi



minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) Indonesia. Dalam perkembangannya
sawit memiliki peran strategis, antara lain penghasil devisa terbesar, lokomotif
perekonomian nasional, kedaulatan energi, pendorong sektor ekonomi kerakyatan, dan
penyerapan tenaga kerja. Sehingga perkebunan sawit bisa menjadi solusi peningkatan
kesejahteraan ekonomi di daerah pedesaan dan tertinggal.

Riau dengan hasil kepala sawitnya termasuk kedalam 22 Provinsi dari 33
Provinsi di Indonesia yang memiliki perkebunan kelapa sawit dan merupakan salah
satu penghasil sawit terbesar di Indonesia. Provinsi Riau memiliki luas lahan
perkebunan kelapa sawit terluas di Indonesia dengan luas lahan perkebunan kelapa
sawit di provinsi Riau mencapai 2 juta ha (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau,
2021), oleh karena itu sebagian besar penduduk Provinsi Riau dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya terutama kebutuhan pokok bersumber dari perkebunan kelapa
sawit.

Perkebunan kelapa sawit saat ini merupakan salah satu perkebunan andalan di
Provinsi Riau yang diharapkan mampu memberikan manfaat untuk peningkatan
pendapatan masyarakat. Salah satu upaya Pemerintah Provinsi Riau dalam
meningkatkan produktifitas sawit di Provinsi Riau adalah dengan memanfaatkan
lahan gambut menjadi perkebunan sawit, pola tanam dengan memanfaatkan lahan
gambut di tekankan untuk Kabupaten yang memiliki wilayah gambut luas seperti
Rokan Hilir, Pelalawan dan Indragiri Hilir sehingga terjadi pemerataan perkebunan
sawit sawit di setiap Kabupaten di Provinsi Riau. Pemerintah Provinsi Riau

mengembangkan perkebunan Kkelapa sawit melalui program-program kebun



Kabupaten sebagai upaya mensejahterakan masyarakat. Upaya-upaya tersebut,
menjadikan Provinsi Riau memiliki luas kebun kelapa sawit yang terluas di
Indonesia, yaitu 25% dari total luas kebun kelapa sawit secara nasional.

Dari segi pertumbuhan ekonomi, perkebunan kelapa sawit telah berperan
meningkatkan pendapatan bagi masyarakat desa terutama di luar Jawa, pendapatan
mereka dari kelapa sawit lebih besar dari pada komoditi lain. Kelapa sawit telah
berperan menurunkan angka kemiskinan di daerah yang areal kelapa sawitnya luas,
sebagai contoh di Provinsi Riau dalam periode 5 tahun terakhir pembangunan
ekonomi yang bersumber dari kelapa sawit telah menurunkan angka kemiskinan dari
21% menjadi 10% (Sipayung dalam Zen, 2021).

Kelapa sawit memiliki pengaruh yang besar dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi jangka panjang bagi masyarakat, nilai jual TBS (Tandan Buah Segar) yang
saat ini terus meningkat membuat masyarakat sangat di untungkan, kesejahteraan
petani sawit dan pendapatan ekonomi buruh juga mengalami peningkatan, hal ini
sungguh sangat menguntungkan bagi pemerintah karena dengan naiknya harga kelapa
sawit yang signifikan membuat angka kemiskinan didaerah pedesaan bisa ditekan.
Peran dari berbagai unsur untuk selalu berkontribusi dalam menjamin kesejahteraan
ekonomi harus dipertahankan, yang dimulai kelompok tani dan KUD (koperasi Unit
Desa) sebagai support sistem dalam menjamin kesejahteraan masyarakat yang

bermukim di sekitar perkebunan kelapa sawit.



kesejahteraan selalu berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan, petani dan buruh
perkebunan kelapa sawit dikatakan sejahtera apabila mereka mampu memenuhi
kebutuhan hidupnya, seperti yang telah dijelaskan oleh kementerian koordinator
kesejahteraan dalam (Kanah, 2019). Kesejahteraan yaitu suatu kondisi masyarakat
yang terpenuhi kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasar tersebut berupa kecukupan dan
mutu sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan, lapangan pekerjaan, dan
kebutuhan dasar lainnya seperti lingkungan yang bersih aman, dan nyaman. Dalam
memenuhi kebutuhan ksejahteraan ekonomi, Masyarakat sekitar perkebunan kelapa
sawit menerapkan pola pola sosial ekonomi tertentu sebagai unsur pendukung dalam
pelaksanaan pemenuhan kebutuhan hidup yang bersumber dari sawit, salah satu cara
yang dimanfaatkan oleh masyarakat adalah dengan kelompok tani, Kelembagaan
petani merupakan lembaga yang ditumbuh kembangkan dari, oleh dan untuk petani,
yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan sosial,
ekonomi dan sumberdaya, kesamaan komoditas dan keakraban kelompok dengan
tujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggotanya.

Menurut Suradisastra (2008). Kelembagaan pertanian adalah norma atau
kebiasaan yang terstruktur dan terpola serta dipraktekkan terus menerus untuk
memenuhi kebutuhan anggota masyarakat yang terkait erat dengan penghidupan dari
bidang pertanian di pedesaan. Dalam kehidupan komunitas petani, posisi dan fungsi
kelembagaan petani merupakan bagian pranata sosial yang memfasilitasi interaksi

sosial atau sosial interplay dalam suatu komunitas. Kelembagaan pertanian juga



memiliki titik strategis (entry point) dalam menggerakkan sistem agribisnis di
pedesaan.

Dalam meningkatkan pembangunan pedesaan peran dari kelembagaan petani
sangatnya penting, karena rapuhnya kelembagaan petani mengakibatkan panen dan
pemasaran tidak bisa di kordinasikan secara kelompok dan sering petani harus
berhadapan langsung dengan tengkulak atau pengepul yang bermodal besar.
Pembangunan pedesaan tidak lepas dari sektor perkebunan yang menjadi prasyarat
bagi upaya peningkatan ekonomi masyarakat desa melalui optimalisasi peningkatan
sumber daya pertanian, baik dari segi pemanfaatan lahan teknologi dan kualitas
sumber daya manusia melalui perkebunannya itu sendiri (Saputra, 2021)

Di sisi lain produktifitas usaha kelapa sawit milik petani juga dipengaruhi oleh
tinggi rendahnya pengeluaran untuk kebutuhan pokok hidup mereka. Namun ada
faktor-faktor yang mempengaruhi secara signifikan pada produktifitas petani kelapa
sawit dalam memenuhi kebutuhan sosial dan ekonomi adalah tingkat pendidikan,
tenaga kerja dan luas lahan yang dimiliki oleh petani sawit.(Hidayat, R. 2019.) :
(Tifani, 2019)

Secara umum masyarakat yang hanya memiliki sumber mata pencaharian
tunggal akan mengalami perubahan baik pada sisi sosial maupun ekonomi sehingga
memunculkan kemiskinan pada petani dan buruh yang mana menandai betapa
lemahnya posisi tawar terhadap kesempatan memperoleh jaminan sosial, ekonomi,

dan kesejahteraan.



Hal ini juga terjadi pada masyarakat sekitar perkebunan sawit, kehidupan
ekonomi masyarakat sekitar perkebunan sawit rakyat berada pada posisi yang tidak
menentu karena pendapatan mereka harus ditentukan oleh keadaan harga pasar
global. Fluktuasi harga buah kelapa sawit menyebabkan masyarakat sekitar
perkebunan kelapa sawit berada dalam kondisi dilematis untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya. Diawal tahun 2015 harga komoditas buah kelapa sawit
mengalami penurunan secara signifikan yang menimbulkan dampak terhadap
kehidupan sosial ekonomi para petani kelapa sawit rakyat, tetapi dalam kurun waktu
2 tahun terakhir harga sawit mengalami peningkatan yang signifikan hingga
menembus Rp. 3.500/Kg, hal ini sudah pasti berdampak pada peningkatan nilai
ekonomi dan status sosial masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit. Tetapi
meningkatnya harga dari sawit juga bergantung pada umur produksi dari perkebunan
sawit yang di miliki oleh masyarakat. karena sebagian masyarakat yang merupakan
petani sawit hanya bisa merasakan kenaikan harga sawit yang saat ini sedang tinggi
hanya sebentar saja, karena sudah di hadapkan dengan waktu Replanting
(Peremajaan).

Replanting kelapa sawit adalah usaha untuk peremajaan kelapa sawit yang
sudah memasuki usia tidak produktif lagi, biasanya replanting dilakukan pada
perkebunan sawit yang usianya sudah 23 tahun, hal ini dilakukan dalam upaya
mempertahankan kualitas dari minyak mentah yang yang di hasilkan dari pohon
kelapa sawit (Siregar, 2020). Dari faktor ekonomi, jelas kelapa sawit merupakan

sumber kehidupan bagi masyarakat yang berprofesi sebagai petani sawit dan buruh



kasar, tetapi dengan dilaksanakannya program replanting ini, jelas berdampak pada
kondisi ekonomi dan sosial bagi masyarakat. Kondisi ini terjadi akibat usia tanaman
yang yang mulai menua atau (tidak produktif lagi) sehingga sebagian besar petani
kelapa sawit dan buruh khawatir dengan sumber mata pencahariannya. Ketika
peremajaan dilakukan, kelapa sawit milik petani tidak berproduksi lagi, sehingga
tidak ada penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik itu bagi petani yang
tidak memiliki banyak lahan kelapa sawit yang luas dan buruh kasar yang tidak
memiliki sumber pendapatan lain.

Program peremajaan kelapa sawit ini membuat masyarakat dilema. Bagi petani
sebagai pemilik kebun kelapa sawit yang kurang mempersiapkan diri dalam
menghadapi masa replanting ini, merasa cemas untuk melakukan peremajaan pada
kebunnya. Akan tetapi bagi petani kelapa sawit yang telah mempersiapkan diri untuk
menghadapi masa replanting sawit telah membuat perencanaan lain sebagai alternatif
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari, begitu juga
dengan buruh kasar yang akan kehilangan sumber pekerjaan untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi.

Masa peremajaan kelapa sawit ini akan menimbulkan dampak bagi masyarakat
khususnya dalam sosial ekonominya dikarenakan tidak adanya penghasilan yang
didapat dari kebun kelapa sawit milik masyarakat yang mengikuti program
peremajaan tersebut selama 3 sampai 5 tahun kedepan. Untuk mencukupi kebutuhan
hidupnya, masyarakat baik itu petani maupun buruh harus melakukan pekerjaan lain

untuk memperoleh pendapatan dengan memanfaatkan sumber sumber ekonomi baru



dalam kurun waktu 3 sampai 5 tahun kedepan sebagai alternatif dan solusi
pemenuhan kebutuhan pokok.

Masyarakat sekitar Perkebunan kelapa sawit sudah mengetahui bahwa kebun
kelapa sawitnya akan dilakukan peremajaan (replanting) sehingga banyak dari
mereka yang sudah bersiap-siap mencari cara untuk tetap dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Tidak sedikit masyarakat yang sudah memiliki kebun kelapa sawit yang
lain sebagai ganti kebun kelapa sawit yang akan dilakukan peremajaan, namun tetap
masih banyak juga dari para petani kelapa sawit yang tidak siap menghadapi
peremajaan kebunnya (replanting) ini mereka tidak siap karena mereka tidak
memiliki kebun kelapa sawit lain untuk mengganti kebun kelapa sawit yang akan di
remajakan (replanting), ada juga diantaranya yang memiliki tanggungan hutang
sehingga tidak melakukan peremajaan pada kebunnya, kemudian selain itu mereka
juga tidak memiliki tabungan untuk replanting bahkan untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari jika kebun nya di remajakan (replanting) saja sulit.

Masyarakat yang menggantungkan hidupnya di perkebunan kelapa sawit saat ini
sedang dalam situasi yang sangat sulit mereka mengalami krisis ekonomi di mana
keadaan ketika mereka harus kehilangan penghasilan utama mereka yaitu kebun
kelapa sawitnya di lakukan peremajaan (replanting). Selama kebun kelapa sawit
mereka di remajakan (replanting) banyak dari petani dan buruh yang bertahan hidup
dengan memanfaatkan tabungan mereka selama kebun sawitnya dulu masih
menghasilkan, namun cara ini tidak dapat sepenuhnya menyelesaikan masalah bagi

masyarakat di sekitar perkebunan kelapa sawit sehingga mereka tetap harus hidup



hemat sampai kebun kelapa sawitnya menghasilkan kembali (Saputri & Syafrizal,
2018)

Kondisi ini juga terjadi di Desa Air Putih, Kecamatan Lubuk Batu Jaya,
Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau. Desa Air Putih dengan jumlah penduduk 1.
286 KK Merupakan Desa yang Mayoritas masyarakatnya sebanyak 640 KK
merupakan petani Sawit sebagai pemilik kebun dan sebagian kecil menjadi buruh
kasar di perkebunan sawit milik masyarakat dengan luas 1.280 Ha. Sebagian besar
masyarakat menggantungkan hidupnya pada perkebunan kelapa sawit, Perkebunan
sawit yang ada merupakan pemberian pemerintah pada saat program transmigrasi
dahulu, sebagai bentuk perhatian pemerintah untuk mencukupi kebutuhan hidup
masyarakat transmigrasi yang bermukim di Desa Air Putih.

Hadirnya bantuan pemerintah berupa perkebunan kelapa sawit bisa pada saat
awal proses transmigrasi yang bertujuan untuk menjamin kebutuhan ekonomi
sehingga bisa mencapai kesejahteraan bagi petani sawit di Desa Air Putih hingga saat
ini. Tetapi karena usia produksi sawit yang sudah lebih dari 23 tahun sehingga harus
dilakukan repanting (peremajaan) seluas 310 Ha, hal ini sudah pasti akan
menurunkan nilai produksi kelapa sawit dari kebun milik masyarakat karena hanya
akan ada 970 Ha lagi luas kelapa sawit yang masih dapat dikelola.

Kondisi ini menjadi dilema bagi petani karena di saat harga sawit sedang tinggi
tetapi di hadapkan dengan program peremajaan yang sudah didepan mata. bukan
hanya itu saja dengan hadirnya peron (agen dengan skala besar) yang bersaing harga

membuat petani ingin keluar dari kelompok tani dan ingin menjual sendiri hasil
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kebun milik mereka secara kontan/cash. Jika kebun kelapa sawit milik masyarakat
diremajakan (replanting) para petani sebagai pemilik kebun kelapa sawit dan buruh
akan kehilangan pendapatan utamanya selama tanaman belum menghasilkan. Pada
masa tidak produksi ini petani harus tetap mengeluarkan biaya untuk hidup keluarga.
Oleh karena itu petani harus hidup berhemat untuk tetap dapat memenuhi kebutuhan
hidup (Saputri & Syafrizal, 2018).

Program replanting ini juga berdampak secara sosial dan ekonomi bagi
masyarakat di Desa Air Putih, menurunkan standar kehidupan keluarga petani sawit
sebagai upaya untuk mengurangi pengeluaran yang lebih besar sehingga berdampak
pada menurunnya minat konsumsi masyarakat terhadap barang kebutuhan pokok
dipasar, yang mana hal ini membuat pendapatan pedagang menjadi menurun,
hilangnya ancak (lokasi kerja) bagi pemanen dan stoker (kuli angkut sawit) sehingga
pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga buruh menjadi berkurang.

Ketahanan ekonomi keluarga mempengaruhi kecenderungan perempuan untuk
berpartisipasi di pasar kerja, agar dapat membantu meningkatkan perekonomian
keluarga. Nampaknya sebagian besar masyarakat sepakat bahwa peranan perempuan
tidak bisa dipisahkan dengan peran dan kedudukan mereka dalam keluarga (Tanjung,
2021). Dalam masa replanting ini muncul kelompok yang di untungkan yaitu
kelompok ibu-ibu rumah tangga yang pekerjakan sebagai buruh harian di pembibitan
sawit sehingga bisa menambah pendapatan keluarga mereka. Oleh karena itu petani
sebagai pemilik kebun kelapa sawit dan buruh di harapkan bisa memanfaatkan

potensi-potensi yang ada sebagai sumber alternatif ketahanan sosial ekonomi di masa
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replanting ini sehingga kesejahteraan ekonomi bisa terpenuhi dalam kurun waktu 3
sampai 5 tahun kedepan.

Atas uraian di atas peneliti menganggap penting untuk melakukan kajian lebih
lanjut terkait dengan ketahanan sosial ekonomi di masa replanting bagi masyarakat
sekitar perkebunan kelapa sawit di Desa Air Putih.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan diatas dapat
pula dirumuskan masalah ialah sebagai : Bagaimana Bentuk Ketahanan Sosial
Ekonomi Masyarakat Sekitar Perkebunan Kelapa Sawit Selama Masa Replanting Di
Desa Air Putih ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dengan adanya permasalahan berdasarkan rumusan masalah yang telah
dikemukakan diatas dan tetap berpedoman pada objekifitas penulis suatu karya ilmiah,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk Ketahanan Sosial
Ekonomi Masyarakat Sekitar Perkebuan Kelapa Sawit Selama Masa Replanting Di
Desa Air Putih, Kabupaten Indragiri Hulu.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan manfaat

di antaranya :

1. Secara Akademis, Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya

dalam Bentuk penulis suatu karya ilmiah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
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untuk mengetahui pola ketahanan Sosial Ekonomi Masyarakat Sekitar
Perkebunan Kelapa Sawit Selama Masa Replanting Di Desa Air Putih,
Kabupaten Indragiri Hulu.

2. Secara Praktis, Hasil karya ilmiah ini diharapkan bisa memberikan sumbangan
pemikiran serta menambah literatur dan referensi pada perpustakaan mengenai
sumber terbaru ketahanan sosial ekonomi sebagai sarana pemenuhan kebutuhan
hidup masyarakat pada masa replanting.

1.5 Sistematika Penulisan

Sesuai Pedoman penulisan maka dalam penyusuan skripsi ini dibagi dalam lima Bab.
Adapun sistematika dalam penulisan skirpsi sebagai berikut:

BAB |I. PENDAHULUAN

Pada Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian.

BAB Il. URAIAN TEORITIS

Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Pada bab
ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori data untuk membahas
permasalahan yang menjadi topik skripsi.

BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uraian teoritis diantaranya, Jenis Penelitian,
Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi, Informan/Narasumber, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi dan Waktu Penelitian dan

Deskripsi Ringkas Objek Penelitian.
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BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang di teliti. Pada bab
ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori data untuk membahas yang
menjadi topik permasalahan yang di angkat oleh peneliti dalam melakukan riset di
lapangan.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah di
lakukan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1 Ketahanan

2.1.1 Definisi Ketahanan

Resilience atau ketahanan adalah kemampuan manusia untuk mengahadapi,
mengatasi dan menjadi kuat pada saat menghadapi rintangan dan hambatan.
Ketahanan akan lebih tepat yaitu suatu proses yang memungkinkan masyarakat tidak
hanya mampu menghadapi gangguan tetapi juga mampu menghadapi tantangan yang
dapat memperburuk kehidupan dan memfasilitasi lebih banyak tindakan untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Hal ini berarti masyarakat diharapkan
memiliki kemampuan untuk menghadapi gangguan ataupun tekanan dengan
melakukan adaptasi untuk meningkatkan ketahanan sosial ekonomi. Dari pengertian
ketahanan diatas, maka ketahanan memiliki empat komponen penting yaitu adaptasi,
respon, organisir diri dan pembelajaran yang dapat diambil.

2.1.2 Bentuk-Bentuk Ketahanan

Konsepsi pengembangan ketahanan nasional melalui pengaturan dan
penyelenggaraan kesejahteraan dan keamanan yang seimbang, serasi dan selaras
dalam seluruh aspek kehidupan secara utuh dan terpadu berlandaskan Pancasila dan
UUD 1945 dan wawasan nusantara dengan kata lain konsepsi ketahanan nasional
merupakan pedoman untuk meningkatkan keuletan dan ketangguhan bangsa yang

mengandung kemampuan mengembangkan kekuatan nasional dengan pendekatan
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kesejahteraan dan keamanan. Adapun bentuk-bentuk ketahan nasional sebagai

berikut:

a)

b)

Ketahanan politik adalah kondisi kehidupan politik bangsa Indonesia yang
berlandaskan demokrasi politik berdasarkan Pancasila dan Undang Undang
Dasar 1945 yang mengandung kemampuan memelihara sistem politik yang
sehat dan dinamis serta kemampuan menerapkan politik luar negeri yang
bebas dan aktif.

Ketahanan ideologi adalah kondisi mental bangsa Indonesia yang
berlandaskan keyakinan akan kebenaran ideologi Pancasila yang mengandung
kemampuan untuk menggalang dan memelihara persatuan dan kesatuan
nasional dan kemampuan menangkal penetrasi ideologi asing serta nilai-nilai
yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa.

ketahanan Ekonomi merupakan pemenuhan kebutuhan konsumsi yang
meliputi produksi, distribusi serta konsumsi barang dan jasa sehingga tercapai
upaya dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat secara individu maupun
kelompok. Pembangunan dengan mengutamakan ketahanan ekonomi
difokuskan pada terciptanya iklim usaha yang kondusif dan dinamis serta
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi, barang dan jasa yang tersedia
dan meningkatkan daya saing dalam lingkup persaingan ekonomi global.
Ketahanan konomi juga memiliki arti yang baik dimana setiap manusia bisa
menciptakan kreativitas kerja yang produktif karena pembangunan ekonomi

memotivasi serta mendorong peran serta masyarakat secara aktif untuk



d)
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bekerja. Pemerataan pembangunan dan pemanfaataan hasil-hasilnya
senantiasa memperhatikan keseimbangan antar di wilayah nusantara,
Perwujudan ketahanan ekonomi nasional dapat dilakukan melalui beberapa
sektor seperti sektor minyak dan gas, pertanian, industri, kelautan, pariwisata,
dan sektor-sektor lainnya.

Ketahanan sosial secara konseptual didefinisikan sebagai kemampuan
individu dan kelompok untuk secara tepat waktu bertindak ketika keadaan
stabil dan segera beradaptasi, mengatur diri dan tetap aktif terlibat dalam
merespons kondisi yang tak menentu. Konsep tersebut mengandung tiga
dimensi pokok, yaitu kemampuan atau kapasitas untuk mengidentifikasi dan
mengelola persoalan (coping capacities), kemampuan untuk menyesuaikan
diri pada kondisi tak menentu (adaptive capacities), dan kemampuan berubah
menyesuaikan tuntutan kondisi yang juga berubah (transformative capacities).
Ketahanan sosial merupakan kemampuan suatu komunitas dalam mengatasi
risiko akibat perubahan sosial, ekonomi, dan politik. Menurut (Baharsyah,
1999) bentuk ketahanan masyarakat di masa depan adalah terpenuhinya
kebutuhan masyarakat terhadap total pelayanan sosial yang dinamis, sensitif
dan komprehensif, terbentuknya sistem pengembangan sosial untuk
masing-masing individu sehingga mereka mampu melakukan penyesuaian
otomatis terhadap perubahan sosial yang sangat cepat, sambil meningkatkan
kualitas hidup manusia sesuai dengan hak asasi universal. Ketahanan sosial,

seperti juga adanya ketahanan pangan, ketahanan ekonomi, dan ketahanan
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nasional, merupakan suatu konsep yang diperlukan oleh masyarakat untuk
menjaga, melindungi dan mengembangkan perlindungan sosial, partisipasi
masyarakat, pengendalian terhadap konflik dan kearifan lokal dalam
mengelola sumber daya alam dan sosial (yang kemudian disebut sebagai
empat indikator ketahanan sosial masyarakat).

2.2 Sosial Ekonomi

Kondisi sosial ekonomi adalah suatu kedudukan yang diatur secara sosial dan
menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat, pemberian posisi itu
disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan oleh si
pembawa status menurut (Sumardi dalam juriyah. 2020).

Mengenai kondisi sosial ekonomi, menurut (Arifin dalam Juriyah 2020)
menjelaskan kondisi sosial ekonomi sebagai kaitan antara status sosial dan kebiasaan
hidup sehari-hari yang telah membudaya bagi individu atau kelompok di mana
kebiasaan hidup yang membudaya ini biasanya disebut dengan culture activity,
kemudian ia juga menjelaskan pula bahwa dalam semua masyarakat di dunia baik
yang sederhana maupun yang kompleks, pola interaksi atau pergaulan hidup antara
individu menunjuk pada perbedaan kedudukan dan derajat atau status kriteria dalam
membedakan status pada masyarakat yang kecil biasanya sangat sederhana, karena
disamping jumlah warganya yang relatif sedikit, juga orang-orang yang dianggap

tinggi statusnya tidak begitu banyak jumlah maupun ragamnya.
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2.3 Masyarakat Sekitar Perkebunan Kelapa Sawit

Hadirnya perkebunan kelapa sawit tentu memiliki pengaruh terhadap pendapatan
masyarakat di sekitar lokasi perkebunan tersebut, pengaruh yang terjadi dengan
hadirnya perkebunan kelapa sawit secara positif adalah sebagai sumber pendapatan
ekonomi masyarakat yang berada di sekitar perkebunan kelapa sawit. Dalam
memenuhi kebutuhan kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar perkebunan kelapa
sawit memiliki beragam profesi didalamnya, mulai dari petani sawit sebagai pemilik
lahan atau kebun di perkebunan sawit dan buruh yaitu Masyarakat bekerja di
perkebunan sawit rakyat yang mencurahkan waktu dan tenaganya untuk bekerja di
perkebunan kelapa sawit dengan Pola kerja yang telah di sepekati bersama sehingga
membuat perkebunan kelapa sawit memberikan perubahan pola kerja masyarakat
sekitar dalam peningkatan kesejahteraan terhadap masayrakat sekitar perkebunan
kelapa sawit (Sauppy, 2016)

Masyarakat sekitar perkebunan memanfaatan sumber daya hayati yang
dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri,
atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya guna memenuhi
kebutuhan hidup dengan mengunakan peralatan yang bersifat tradisional dan
modern. Secara umum pengertian dari pertanian adalah suatu kegiatan manusia
yang termasuk di dalamnya yaitu bercocok tanam, peternakan, perkebunan dan juga
kehutanan. Petani dalam pengertian yang luas mencakup semua usaha kegiatan
yang melibatkan pemanfaatan makhluk hidup (termasuk tanaman, hewan, dan

mikroba) untuk kepentingan manusia. Dalam arti sempit, petani juga diartikan
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sebagai kegiatan pemanfaatan sebidang lahan untuk membudidayakan jenis
tanaman tertentu, terutama yang bersifat semusim.

Pertanian dengan jenis perkebunan banyak tersebar di pulau Kalimantan dan
Sumatera, tanaman perkebunan yang tersebar luas di pulau Sumatera dan Kalimantan
adalah karet dan kelapa sawit. Kelapa sawit adalah tumbuhan industri/ perkebunan
yang berguna sebagai penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan
bakar. Pohon Kelapa Sawit terdiri dari dua spesies yaitu elaeis guineensis dan elaeis
oleifera yang digunakan untuk pertanian komersil dalam pengeluaran minyak kelapa
sawit. Pohon Kelapa Sawit elaeis guineensis, berasal dari Afrika barat diantara
Angola dan Gambia, pohon kelapa sawit elaeis oleifera, berasal dari Amerika tengah
dan Amerika selatan. Kelapa sawit menjadi populer setelah revolusi industri pada
akhir abad ke-19 yang menyebabkan tingginya permintaan minyak nabati untuk
bahan pangan dan industri sabun. Kelapa sawit memiliki peran penting didalam
peningkatan perekonomian dan pemeretaan pembangunan daerah di luar jawa,
dengan hadirnya perkebunan sawit akan menyerap tenaga kerja sehingga pemenuhan
kebutuhan ekonomi untuk mencapai kesejahteraan dapat tercapai.

2.4 Replanting

2.4.1 Definisi Replanting

Replanting atau peremajaan adalah upaya pengembangan perkebunan dengan
melakukan penggantian tanaman tua atau tidak produktif dengan tanaman baru baik
secara keseluruhan maupun bertahap. Replanting merupakan usaha penanaman ulang

atau peramajaan pada tanaman tua yang berumur lebih dari 25 tahun, yang
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produksinya sudah rendah sehingga secara ekonomi tidak menguntungkan untuk
dipertahankan. Tanaman akan mengalami penurunan produksi setelah melampaui
umur tertentu, termasuk pada tanaman kelapa sawit. Untuk itu, perlu adanya
peremajaan (replanting). Peremajaan (replanting) kebun kelapa sawit dapat
memberikan keuntungan, yakni meningkatkan produktivitas buahnya. Akan tetapi,
untuk melaksanakan peremajaan (replanting) diperlukan pertimbangan, kebijakan
dan program program yang menjamin Kkesejahteraan petani didalam pelaksanaan,
faktor umur menjadi salah satu alasan harus dilakukan replanting ini sehingga nilai
ekonomi dan produk yang di hasilkan oleh kelapa sawit ini tetap terjaga
kualitasnya(Siregar, 2020) .

2.4.2 Tujuan Dilaksanakan Replanting

Tujuan persiapan replanting adalah untuk menjaga keberlangsungan ekonomi
masyarakat (pendapatan dan lapangan pekerjaan). Proses ekologi, dimana proses
replanting bertujuan tidak merusak ekologi (produktivitas dan pemulihan ekologi).
Proses replanting mempertimbangkan kondisi lingkungan yang seimbang yaitu
keberlanjutan ekologi dengan kebutuhan sosial ekonomi masyarakat. Oleh karena itu,
masyarakat menjadi pusat replanting. Dimana, masyarakat berperan, merencanakan
dan melaksanakan replanting perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan.
Masyarakat perlu menyadari dan berpartisipasi serta mempertimbangkan kualitas
hidupnya dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dan keberlanjutan ekologi

perkebunan kelapa sawit (Zainuri. 2017.)
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Dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi jangka Panjang, perkebunan kelapa
sawit memiliki kontribusi besar dalam menjamin kesejahteraan masyarakat yang
berada di pedesaan dan meningkatkan pemerataan pembangunan, beberapa
Kontribusi positif perkebunan kelapa sawit seperti Penyerapan tenaga Kkerja,
Meningkatkan pendapatan petani serta buruh, Akses jalan lebih lancar dan lebih cepat
dari satu daerah ke daerah lain, Perusahaan khususnya perkebunan kelapa sawit
menyediakan anggaran CSR untuk masyarakat, Perkebunan dapat dijadikan sarana
edukasi dalam penanaman kelapa sawit, Mempelopori pembentukan dan pembinaan

KUD (Koperasi Unit Desa).



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif yaitu penelitian
penggambaran situasi mendalam tekait dengan judul penelitian. Penelitian kualitatif
adalah Suatu prosedur pengambilan data yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis dari fenomena dan perilaku tertentu. Suatu pendekatan penelitian,
yang diarahkan pada latar dan individu atau kelompok secara alami dan holistik
(utuh) sehingga tidak ‘mengisolasi’ individu atau organisasi kedalam sebuah
variabel/hipotesis.

Dengan demikian berdasarkan konsep teori dari pendekatan kualitatif deskriptif
ini akan menggambarkan tentang bagaimana Bentuk Ketahanan Sosial Ekonomi
Masyarakat Sekitar Perkebunan Kelapa Sawit Selama Masa Replanting (Studi Kasus
Di Desa Air Putih, Kabupaten Indragiri Hulu). Berdasarkan fakta-fakta yang ada dan
mencoba menganalisis kebenaran dan dampak sosial ekonomi dari replanting di
lokasi penelitian.

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka Konsep merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat
digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka
penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan antar

variabel dalam proses analisisnya.
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Kesejahteraan
Masg K_etahanan _ |:> masyarakat sekitar
Replanting sosial ekonomi perkebunan kelapa
sawit
Gambar 1. Kerangka Konsep

3.3 Definisi Konsep

Definisi konsep adalah pemaknaan dari konsep yang digunakan, sehingga
memudahkan peneliti untuk mengoperasikan konsep tersebut di lapangan sehingga
pemikirannya tersusun secara sistematis dan jelas dalam kaitannya dengan
penyederhanaan beberapa masalah yang berkaitan satu dengan yang lainnya.

Adapun yang menjadi definisi konsep adalah :

a) Ketahanan sosial ekonomi adalah usaha pemenuhan kebutuhan hidup mencakup
kebutuhan pokok individu dan kelompok dengan melibatkan dukungan sosial
sebagai sarana mencapai tujuan Bersama sesuai dengan yang di harapkan dan
direncanakan oleh kelompok sosial yang ada dan harus dipatuhi oleh setiap
individu didalamnya.

b) Replanting adalah usaha melakukan peremajaan kepada tumbuhan atau tanaman
yang sudah memasuki usia tertentu dan sudah di anggap tidak produktif dengan
skala besar yang bertujuan menjaga kualitas dan nilai jual dari hasil dari tanaman
tersebut. Sehingga pemanfaatan Kembali dengan jangka waktu berkelanjutan

bisa terus dimanfaatkan dengan maksimal.
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¢) Masyarakat Sekitar Perkebunan Kelapa Sawit adalah Mayarakat yang bermukim
di sekitar lokasi perkebunan dengan berbagai macam profesi seperti petani
sebagai pemilik kebun dan buruh yang bekerja di perkebunan masyarakat yang
memanfaatkan hasil dari kelapa sawit yang bertujuan untuk mencukupi
kebutuhan ekonomi sehingga kesejahteraan masyarakat bisa terjamin.

3.4 Kategorisasi
Kategorisasi adalah penyusunan berdasarkan kategori penggolongan dan proses

dan hasil pengelompokkan unsur bahasa dan bagian pengalaman manusia yang di

gambarkan ke dalam kategori. (Idrus: 2008).

Kategorisasi Indikator

Ketahanan Sosial e Kemampuan Individu dan kelompok untuk
secara tepat waktu bertindak Ketika
keadaan tidak stabil dan  segera
beradaptasi.

e Mengatur diri dan tetap aktif terlibat dalam
menanggapi kondisi yang tak menentu.

e Kemampuan berubah untuk menyesuaikan
tuntutan kondisi yang juga berubah.

e Kemampuan Individu atau Komunitas
dalam mengatasi resiko akibat perubahan

sosial dan ekonomi.
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Ketahanan Ekonomi e Kemampuan untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat secara Individu maupun
kelompok.

e Mendorong peran masyarakat secara aktif
untuk  bekerja memenuhi  kebutuhan
hidupnya.

e menciptakan kreativitas kerja  yang
produktif

Tabel 1. Kategorisasi

3.5 Informan/Narasumber

Narasumber adalah orang yang di jadikan sasaran dalam mengumpulkan
informasi yang mengetahui dengan jelas tentang keadaan ataupun masalah yang
sedang di teliti Menurut Sugiono (2007:50). Pengambilan data dilaksanakan di Desa
Air Putih, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau.
Perencanaan pengambilan data di lokasi penelitian merujuk ke beberapa informan
kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah informan yang mengetahui
secara mendalam permasalahan yang sedang diteliti, dalam penelitian ini informan
kunci adalah petani sawit sebagai pemilik lahan atau kebun dan buruh kasar, karena
kedua informan kunci inilah yang merasakan dampak yang cukup besar dari program
replanting.sedangkan informan pendukung adalah informan yang ditentukan dengan
dasar pertimbangan memiliki pengetahuan dan sering berhubungan baik secara

formal maupun informal dengan para informan kunci, dalam penelitian ini informan
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pendukung adalah pengurus kelompok tani dan pihak dari KUD (Koperasi Unit
Desa) bagian pelaksanaan replanting.

Alasan di pilihnya profesi profesi tersebut karena semua profesi tersebut terlibat
dalam usaha kelapa sawit masyarakat di Desa Air Putih, di harapkan dengan

pengambilan data dari berbagai sumber bisa memperkuat hasil dari penelitian ini.

1. Kepala Bidang Replanting

Nama : Abdul
Umur : 48 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pekerjaan : Wiraswasta

2. Pengurus Kelomok Tani

Nama : Ahmad Khusaini
Umur :43 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pekerjaa : Wiraswasta

3. Petani
Nama : Ahmad Gozali
Umur : 40 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Pekerjaan : Petani

4. Petani
Nama : Riyadi
Umur : 63 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Pekerjaan : Petani

5. Buruh
Nama : Kasiono
Umur : 45 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pekerjaan : Buruh

6. Buruh
Nama : Ruwaidah
Umur : 52 Tahun
Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Buruh

7. Pengepul
Nama : Agung Suryadi
Umur : 38 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pekerjaan : Wiraswasta

Tabel 2. Informan Penelitian
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data secara teknik menunjukkan bagaimana cara
mendapatkan atau mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian yang
dimaksud. Metode pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan
yang relevan, akurat dan terpercaya, adapun metode yang digunakan adalah :

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data Primer

a) Metode Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara memberikan
pertanyaan secara lisan kepada narasumber terkait dengan hal hal yang berkaitan
dengan topik penelitian dengan tujuan mendapatkan informasi dan data yang
diperlukan untuk melengkapi hasil dari penelitian.

b) Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan
langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti.
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan dari hasil
wawancara yang dilakukan kepada informan.

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data Skunder

Teknik pengumpulan data sekunder merupakan pengumpulan data yang
dilakukan melalui studi bahan-bahan kepustakaan yang diperlukan untuk mendukung

data-data primer, yang dilakukan dengan instrument studi kepustakaan.
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif
kualitatif yaitu dengan melakukan wawancara mendalam dengan narasumber atau
informan yang telah dipilih untuk mencari informasi yang valid mengenai masalah
yang diteliti. Peneliti menggunakan metode Interactive model, teknik ini terdiri dari
tiga komponen, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display),
dan penarikan serta pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusion).

a. Reduksi Data (Data Reductions)

Tahapan reduksi data merupakan bagian dari kegiatan analisis, sehingga pilihan-
pilihan peneliti tentang bagian data mana yang di kode, mana yang harus dibuang,
pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian, cerita-cerita apa yang berkembang,
semua itu merupakan pilihan-pilihan analisis. Peneliti membuang bagian data yang
tidak diperlukan serta mengorganisasi data yang diperoleh dari hasil wawancara
yang dilakukan.

b. Penyajian Data

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Umumnya data yang terkumpul
dalam penelitian kualitatif sangat beraneka ragam, dan terasa sangat menumpuk,
sehingga pengelompokkan data sangat berguna untuk menyatukan data-data
sehingga menjadi satu kesatuan, dan seluruh data dapat teranalisis.

c. Penarikan Serta Pengujian Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa Deskripsi atau gambaran suatu
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Objek yang sebelumnya kurang jelas sehingga diteliti menjadi jelas, Dapat berupa
hubungan Kausal atau Interaktif, Hipotesis, atau Teori. Penarikan kesimpulan dilihat
dari keterkaitan antara Teori dan hasil lapangan yang ditemui saat proses penelitian.
3.8 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Air Putih, Kecamatan Lubuk Batu Jaya,
Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Bagaimana
bentuk dan pola terbaru dalam Ketahanan Sosial Ekonomi Masyarakat Sekitar
Perkebunan Kelapa Sawit Selama Masa Replanting Di Desa Air Putih, Kabupaten

Indragiri Hulu. Waktu penelitian ini di laksanakan selama 2 (dua) bulan.

Gambar 2. Peta Desa Air Putih

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian
Desa Air Putih merupakan salah satu Desa yang terletak di kecamatan Lubuk
Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu, dengan jarak 40 KM dari ibukota Kabupaten.

Luas wilayah Desa Air Putih £400 Ha, yang terbagi ke dalam 3 dusun dengan jumlah
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penduduk + 1.286 Kepala keluarga yang mayoritas penduduknya menggantungkan
hidup dari hasil perkebunan kelapa sawit.

Secara demografi Desa Air Putih berupa dataran dan beriklim tropis serta
letaknya jauh dari wilayah perkotaan sehingga cocok untuk di tanami tanaman jangka
panjang dalam skala besar seperti pohon kelapa sawit, yang mana perkebunan kelapa
sawit di Desa Air Putih total luasnya 1.280 Ha sehingga Desa Air Putih di kelilingi
oleh perkebunan sawit milik masyarakat. Sebagian besar masyarakat berprofesi
sebagai petani yaitu sebagai pemilik kebun dan buruh kasar sebagai tenaga kerja di

perkebunan sawit milik masyarakat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Pada bab ini menyajikan data yang di dapat di lapangan sesuai dengan metode

yang di gunakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menganalisis data
merupakan suatu upaya untuk mengelompokkan data menjadi suatu bagian-bagian
tertentu berdasarkan kategorisasi yang sudah ditentukan, sehingga memudahkan
dalam verifikasi data, analisis data, serta penarikan kesimpulan dari hasil penelitian
data berdasarkan kategorisasi.
Berikut adalah penyajian data yang dari hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal
1 s/d 3 Maret 2022 sesuai kategorisasi yang sudah disusun peneliti medapatkan hasil
sebagai berikut :

4.1.1 Ketahanan Sosial Ekonomi

Ketahanan sosial secara konseptual didefinisikan sebagai kemampuan individu
dan kelompok untuk secara tepat waktu bertindak ketika keadaan tidak stabil dan
segera beradaptasi, mengatur diri dan tetap aktif didalam kelompok sosial dan terlibat
dalam merespons kondisi yang tak menentu. ketahanan Ekonomi merupakan
pemenuhan kebutuhan konsumsi yang meliputi produksi, distribusi serta konsumsi
barang dan jasa sehingga tercapai upaya dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat

secara individu maupun kelompok sehingga tercapai kesejahteraan. Dalam hal ini,
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masyarakat yang di kaji merupakan masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit di
Desa Air Putih, Kabupaten Indragiri Hulu.

Kondisi yang tak menentu seperti hilangnya mata pencaharian sudah pasti
berdampak secara sosial ekonomi bagi individu maupun kelompok, salah satunya
adalah Replanting (Peremajaan) kelapa sawit yang berdampak pada masyarakat
sekitar perkebunan kelapa sawit di Desa Air Putih.

“secara ekonomi memang sangat terasa dengan dilakukannya
Replanting ini, ancak (lokasi kerja) saya sudah berkurang
apalagi sebagai orang merantau yang bertahun tahun
menggantungkan hidupnya dari muat sawit, pendapatan
ekonomi sudah pasti berkurang dari sebelumnya belum lagi
replanting ini tidak sebentar memakan waktu lebih dari 3 tahun.
Mau tidak mau harus berfikir lagi untuk mencukupi kebutuhan
keluarga, untuk menambah pendapatan sebelum semua lokasi
kerja saya hilang untuk saat ini saya mencari pekerjaan baru di
tempat lain mungkin yang masih berhubungan dengan kelapa
sawit juga karena itu yang saya bisa lakukan sehingga
kebutuhan untuk keluarga tetap ada.” (Hasil wawancara dengan
Kasiono, Buruh kasar kelapa sawit pada hari Selasa 1 Maret
2022 pukul 14.00 WIB).

Untuk mencapai ketahanan sosial ekonomi yang awalnya stabil, tetapi dengan
saat ini muncul kondisi yang tidak menentu dengan hadirnya program Replanting
membuat buruh kasar dan petani sawit sebagai pemilik kebun harus memiliki

langkah alternatif sehingga kebutuhan hidup tetap terpenuhi seperti sedia kala.
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Beberapa cara alternatif yang sudah dilakukan adalah dengan dengan berpindah ke
tempat lain yang masih memiliki peluang besar untuk bekerja dalam kurun waktu
beberapa hari untuk bekerja lalu kembali lagi ke rumah.

“saya sebagai petani sawit yang selama ini bergantung kepada
hasil panen pasti ikut merasakan karena replanting, apalagi
kebun sawit ini merupakan pemberian pemerintah pada masa
transmigrasi dulu saat bapak baru datang ke desa ini dari pulau
jawa, sebenarnya sangat di sayangkan saat harga sawit sedang
tinggi tetapi harus di replanting. Bapak beryukur karena masih
memiliki kebun sawit didaerah lain walaupun hasilnya tidak
sebesar dan setinggi dari hasil panen sawit di Desa Air Putih.
tetapi setidaknya bisa menopang kebutuhan keluarga untuk saat
ini dan bisa kami manfaatkan untuk beberapa tahun mendatang
sambil menunggu sawit kami yang terkena replanting sudah
bisa dipanen kembali.” (Hasil wawancara dengan Riyadi, petani
kelapa sawit pada hari Selasa 1 Maret 2022 Pukul 15.00 WIB).

Meskipun demikian, pendapatan yang cukup besar bagi masyarakat sekitar
perkebunan kelapa sawit memang berasal dari kelapa sawit yang selama ini sudah
menjadi penopang kehidupan masyarakat. Banyak masyarakat yang harus
menghemat pengeluaran selama beberapa tahun kedepan, seperti menurunkan
standar hidup, mengurangi jumlah konsumsi barang yang tidak penting dan lebih
memfokuskan pada kebutuhan pokok.

“Saya sebagai toke buah (pengepul) sangat terasa dengan
adanya replanting ini, yang biasanya satu bulan saya bisa

mendapatkan 40 ton buah sawit tetapi sekarang berbeda, sangat



34

menurun drastis hampir setengahnya saja yang saya dapat itupun
kalau harga beli saya tinggi dan tidak kalah dari toke buah
lainnya. Untuk mensiasati rendahnya buah yang saya dapat
sekarang saya berfokus pada buah sawit kecil perkarangan dekat
rumah masyarakat saja sehingga usaha saya ini masih bisa
berjalan dan tetap bisa membayar pekerja karena mereka juga
pasti ikut merasakan kondisi replanting seperti saat ini, saya
tidak tega kalau harus memberhentikan pekerja di masa
replanting ini karena saat ini semua juga merasakannya”(Hasil
wawancara dengan Agung Suryadi, toke buah kelapa sawit pada
hari Rabu 2 Maret 2022 Pukul 10.00 WIB).

Ketahanan sosial ekonomi masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit saat
masa Replanting memang menjadi fokus tersendiri, bukan hanya di sektor bibit saja
tetapi dampak dari hadirnya program replanting ini memang benar benar di rasakan
oleh masyarakat, baik itu buruh kasar maupun petani sebagai pemilik kebun.
Hadirnya program Replanting ini juga dirasakan oleh sebagian toke sawit (Pengepul)
yang merasakan penurunan jumlah tonase dari sebelumnya sehingga harus
melakukan langkah langkah lain supaya usahanya tetap berjalan di masa Replanting
ini.

“Pada saat ini saya sebagai petani harus membentuk kebiasaan baru
dalam aktivitas sehari hari, yang sebelumnya setiap hari harus ke
kebun untuk melihat dan merawatnya tetapi sekarang sudah jelas
berbeda karena kebun milik saya sudah terkena replanting sehingga

harus mencari aktivitas lain. Untuk saat ini saya fokus sebagai

peternak sapi, selain tidak terlalu lelah seperti saat saya mengurus
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kebun juga menambah pengalaman saya secara pribadi untuk
berternak karena dengan berternak juga bisa menambah pendapatan
keluarga saya. Alasan saya memilih untuk beralih ke ternak karena
saya melihat rumput yang tumbuh subur di kebun kebun sawit yang
sudah terkena replanting sangat di sayangkan jika tidak
dimanfaatkan”(Hasil wawancara dengan Ahmad Gozali, petani
kelapa sawit pada hari Rabu 2 Maret 2022 pukul 17.00 WIB).

Munculnya potensi potensi sumber daya alam baru yang sebelumnya tidak
terlihat menjadi bermunculan karena replanting, sehingga bisa dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit di Desa Air Putih, karena yang
sebelumnya hanya di tanami oleh kelapa sawit dan selalu terkena bahan kimia
membuat tanah menjadi tidak subur dan tidak bisa dimanfaatkan oleh masyarakat.
Namun sekarang berbeda kebun sawit yang sudah di replanting dan sudah dilakukan
pembajakan tanah membuat tanah menjadi subur kembali dan meningkatkan
pertumbuhan rumput yang tumbuh subur, hal inilah yang dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar untuk melakukan aktivitas baru yaitu dengan berternak sapi.
Beberapa masyarakat yang sudah terkena dampak replanting beralih menjadi
peternak sapi dengan memanfaatkan rumput yang tumbuh subur di perkebunan sawit
milik masyarakat.

“Saat masa replanting ini peran KUD desa sangatlah besar bagi
masyarakat Desa Air Putih, solusi yang di lakukan oleh KUD
desa dalam masa replanting ini supaya tidak mengalami
penurunan pendapatan ekonomi yang cukup besar saat

replanting adalah dengan membuka lapangan kerja baru bagi



masyarakat Desa Air Putih. yang sudah kami lakukan adalah
dengan memperkerjakan ibu ibu rumah tangga untuk bekerja di
pembibitan cambah kelapa sawit, memberi kesempatan untuk
pemanen dan stoker (kuli angkut sawit) yang sudah kehilangan
lokasi kerja sebagai buruh babat dan buruh semprot di kebun
sawit yang sudah direplanting sehingga tetap terawat dan tidak
menjadi belukar yang akan mempersulit jika akan dilakukan
penanaman kembali nantinya. Saya sebagai perwakilan KUD
desa juga berperan sebagai penengah jika dilapangan terjadi
konflik,biasanya konflik yang terjadi karena sesama buruh kasar
mempermasalahkan lokasi kerja dan sesama petani yang
mempermasalahkan batas kebun kelapa sawit mereka”. (Hasil
wawancara dengan Abdul, Kepala teknis pelaksanaan replanting
pada hari Rabu 2 Maret pukul 14.00 WIB).

yang di akibatkan oleh Replanting.

“Saat ini saya sangat terbantu sekali dengan dibukanya lapangan
kerja yang diberikan oleh KUD desa, karena suami saya sudah
kehilangan pekerjaannya karena sebelumnya sebagai penjaga

kebun sawit milik kelompok tani saat waktu panen tiba supaya
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Peran KUD dalam mempertahankan kondisi sosial ekonomi di masa replanting
ini sangatlah penting karena dengan tingginya peran KUD bisa menjadikan
masyarakat Desa Air Putih selama masa replanting ini tetap bertahan dan mandiri
secara ekonomi dengan memanfaatkan peluang yang di berikan KUD kepada
masyarakat desa yang sudah merasakan dampaknya, hal ini dilakukan KUD desa

sebagai upaya menghindari munculnya konflik didalam masyarakat Desa Air Putih
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tidak di curi tetapi untuk saat ini suami saya tidak bekerja lagi
karena wilayah yang biasa di jaga sudah terkena replanting.
Untuk saat ini saya juga ikut membantu memenuhi pendapatan
keluarga dengan bekerja di tempat pembibitan kelapa sawit.
sistem pengupahan yang saya dapat adalah dengan satu bulan
sekali yaitu sebesar Rp. 3. 000.000. dengan upah yang saya
dapatkan setiap bulannya selama bekerja di pembibitan kelapa
sawit saya harap bisa membantu mengatasi masalah saat
ini.”(Hasil wawancara dengan Ruwaidah, buruh pada hari
Kamis 3 Maret 2022 pukul 17.00 WIB)

Dalam usaha mempertahankan ketahanan ekonomi di situasi yang tak menentu
akibat dari dilaksanaan replanting berdampak juga secara sosial pada struktural
keluarga, yang membuat perubahan posisi dalam usaha mencari nafkah, karena yang
sebelumnya usaha dalam memenuhi pendapatan keluarga di lakukan oleh suami
tetapi saat ini berbeda, justru posisi mencari nafkah berada pada istri. Perempuan
juga memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama dalam mempertahankan
ketahanan ekonomi sehingga suatu keluarga bisa tetap bertahan walau kondisi
sedang tidak kondusif atau berubah.

4.1.3 Masa Replanting

Replanting merupakan usaha penanaman ulang atau peramajaan pada tanaman
tua yang berumur lebih dari 25 tahun, yang produksinya sudah rendah sehingga
secara ekonomi tidak menguntungkan untuk dipertahankan. Tanaman akan

mengalami penurunan produksi setelah melampaui umur tertentu, termasuk pada
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tanaman kelapa sawit. Untuk itu, perlu adanya peremajaan (replanting). Dalam

Peremajaan (replanting) kebun kelapa sawit dapat memberikan keuntungan, yakni

meningkatkan produktivitas buahnya yang berkelanjutan. Akan tetapi, untuk

melaksanakan peremajaan (replanting) diperlukan pertimbangan, kebijakan dan

program program yang menjamin kesejahteraan petani didalam pelaksanaannya.

Oleh karena itu KUD Desa Air Putih sudah melakukan perencanaan dengan baik dan

berkelanjutan serta jangka panjang sehingga masyarakat sekitar perkebunan kelapa

sawit khususnya petani sawit sebagai pemilik kebun sudah memiliki persiapan sejak

dini.

“Sebelum dilaksanakannya Replanting ini, satu tahun
sebelumnya sudah di laksanakan sosialisasi dalam rapat tahunan
KUD kepada masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit di
Desa Air Putih ini, mulai dari tahapan tahapan apa saja yang
dilakukan sebelum pelaksanaan hingga sampai di tanam kembali
oleh bibit bibit sawit yang baru, tahapan-tahapan yang kami
sosialisikan di dalam persiapan replanting ini meliputi tahap
pemberkasan kepemilikan lahan terutama sertifikat, yang mana
jika berkas-berkas sudah siap dan memenuhi syarat akan
dimasukkan ke dalam pelaksanaan tahap 1 (satu), karena dalam
pelaksanaan replanting ini tidak dilaksanakan secara serentak
melainkan menggunakan tahapan, supaya produksi kelapa sawit
di Desa Air Putih tetap ada dan kami juga memikirkan
kesejahteraan masyarakat disini.” (Hasil wawancara dengan
Abdul, Ketua bidang teknis Replanting pada hari Rabu 2 Maret
2022 pukul 14.00 WIB).
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Masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit dalam pelaksanaan replanting di
setiap kebun mereka tidak dilaksanakan secara mandiri, tetapi dalam naungan KUD,
KUD desa memilki peran penting sebagai support sistem dan organisasi pendukung
dalam pelaksanaan replanting ini, kemudahan dan hambatan dalam pelaksanaan
replanting sudah pasti terjadi, seperti sertifikat kebun masih sebagai jaminan di bank
dan jual beli yang belum terselesaikan antara pemilik sebelumnya dengan yang saat
ini.

“Banyak petani sawit sebagai pemilik kebun yang takut akan
adanya replanting ini, khususnya masalah modal memang tidak
bisa di pungkiri dalam proses replanting saja sudah memakan
biaya besar karena harus menggunakan alat berat, sudah jelas
mulai dari biaya sewanya. Oleh karena itu, disini peran KUD
sangatlah penting, KUD sudah memfasilitasi petani sebagai
pemilik kebun dengan menyiapkan alat berat sehingga para
petani tidak perlu mengeluarkan biaya lagi sehingga
pengeluaran modal bisa di hemat pengeluarannya dan bisa di
fokuskan pada penanaman. Ini merupakan bentuk perhatian
KUD kepada masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit
sehingga tabungan mereka masih bisa di gunakan untuk
keperluan kehidupan di masa replanting saat ini.” (Hasil

wawancara dengan Abdul, ketua Bidang teknis replanting pada
hari Rabu 2 Maret 2022 pukul 14.00 WIB).

Dalam masa Repanting ini persiapan modal memang menjadi perhatian

tersendiri bagi masyarakat dan KUD, jika tidak dipersiapkan dengan baik dan
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matang sudah pasti berdampak pada ketahanan sosial ekonomi sehingga
kesejahteraan masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit bisa saja mengalami
penurunan dan bukannya tidak mungkin muncul permasalahan permasalahan baru di
dalam masa replanting ini. Oleh karena itu, KUD sudah menyiapkan modal sebesar
60 juta untuk setiap satu kepemilikan kebun yang luasnya 2 Ha, modal ini bersumber
dari BPDP (Badan Pengelola Dana Perkebunan) sehingga Petani sebagai pemilik
kebun sudah memiliki jaminan modal sehingga bisa melakukan penanaman bibit dan
perawatan hingga bibit memasuki masa produksi lagi.

“Kelompok tani yang sebelumnya aktif dalam mengontrol dan
mengawasi setiap waktu panen sekarang menjadi lemah
perannya karena sudah banyak kebun milik petani yang
merupakan anggota kelompok yang sudah terkena replanting
ini, sehingga hanya beberapa anggota saja yang masih aktif
karena kebun mereka belum terkena replanting tahap pertama.
Biasanya dalam sebulan sekali para petani berkumpul untuk
mengambil hasil panen kebun milik mereka tetapi sekarang
berbeda, suasana menjadi sunyi dan hanya beberapa orang saja
yang datang. Mungkin kedepannya kalau semua kebun milik
anggota kelompok kami sudah pada terkena repanting kelompok
kami akan kami liburkan dahulu sampai bibit memasuki masa
produksi kembali.” (Hasil wawancara dengan Ahmad Khusaini
pengurus kelompok tani pada Hari Kamis 3 Maret 2022 pukul
09.00 WIB).

Bukan secara individu saja dampak dari program replanting ini, tetapi juga pada

kelompok struktural yang memegang kontrol didalamnya, salah satunya adalah
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kelompok tani milik masyarakat yang melemah fungsinya karena tidak adanya lagi
kebun milik anggota kelompok yang bisa dipanen.

“Untuk saat ini peran dari kelompok tani sebagai sarana
penyampaian informasi informasi terbaru dari KUD desa yang
akan saya sampaikan kepada anggota kelompok tani terkait
dengan replanting sehingga tidak ada miss komunikasi antara
KUD dengan kelompok tani maupun dengan petani, informasi
informasi yang biasa di sampaikan kepada petani seperti kapan
mulai di ajukannya berkas berkas kebun sehingga bisa dilakukan
replanting karena jika berkasnya belum siap atau sertifikatnya
masih berada di bank maka kebun dari anggota kelompok tani
tersebut tidak akan di lakukan replanting, lalu sebelum
dilakukan replanting di kebun milik anggota kelompok tani saya
akan memberikan 2 Kkali pemberitahuan vyaitu satu bulan
sebelum pelaksanaan dan jugga satu minggu sebelum
pelaksanaan hal ini dilakukan oleh kelompok tani supaya petani
sebagai pemilik kebun bisa melakukan persiapan dengan baik
dan matang.” ( Hasil wawancara dengan Ahmad Khusaini
pengurus kelompok tani pada Hari Kamis 3 Maret 2022 pukul
09.00 WIB).

Pentingnya peran dari kelompok tani sebagai sarana penyebaran informasi
kepada masyarakat sangatlah diperlukan, karena infromasi informasi terbaru dan
berkelanjutan sangatlah penting bagi masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit
sehingga bisa mempersiapkan diri. Bagi petani kelapa sawit sendiri informasi yang

berkelanjutan bermanfaat supaya bisa menyiapkan modal secara mandiri untuk
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melakukan panen terakhir sebelum di laksanakannya replanting karena biasanya saat
panen terakhir memakan waktu berhari hari untuk menghabiskan buah kelapa sawit
secara keseluruhan, bagi buruh kasar informasi juga dibutuhkan karena supaya bisa
mempersiapkan diri untuk mencari lokasi kerja baru sehingga tetap bisa mencukupi
kebutuhan hidupnya.
4.2 Pembahasan

Sebagaimana hasil yang telah di jelaskan di atas bahwa yang menjadi fokus
dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk ketahanan sosial ekonomi masyarakat
sekitar perkebunan kelapa sawit selama masa replanting di Desa Air Putih,
Kabupaten Indragiri Hulu, peneliti akan membahas bagaimana langkah langkah
alternatif masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sosial ekonominya apakah dalam
masa replanting ini masyarakat dapat bertahan di tengah hilangnya sumber
pendapatan utama mereka sehingga kesejahteraan masyarakat sekitar perkebunan
kelapa sawit selama masa replanting ini masih tetap bertahan dan stabil.

4.2.1 Ketahanan Sosial

Ketahanan sosial merupakan suatu proses dimana komunitas mampu mengelola
dirinya untuk bertahan menghadapi kesulitan untuk menciptakan makna dalam
mempertahankan kehidupan yang memberikan kontribusi kepada orang-orang di
sekitar mereka. Keberhasilan melawan rintangan digunakan untuk menangkap makna
ketahanan, sehingga ketahanan merupakan cara menjadi sukses dalam hidup
meskipun dalam keadaan yang sangat sulit , melalui cara ini masyarakat sekitar

perkebunan kelapa sawit di Desa Air Putih mampu beradaptasi dengan baik di dalam
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keadaan tertekan sehingga mampu pulih dan mampu melalui kesulitan. Mampu
bertahan dalam keadaan tertekan apabila terjadi hal-hal yang tidak di inginkan
didalam kehidupan sosialnya.

Kemampuan adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat sekitar perkebunan
kelapa sawit di Desa Air Putih dalam usaha kebertahanan sosial adalah dengan
menyesuaikan diri di tengah kondisi yang berubah akibat terjadinya program
replanting, yaitu dengan tidak meninggalkan atau melepas lokasi kerja mereka
sebelumnya dan tetap berusaha mencari mata pencaharian baru sebagai usaha
antisipasi konflik didalam masyarakat. Karena di saat masa replanting ini muncul
beberapa kasus konflik di dalam masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit di Desa
Air Putih, seperti permasalahan batas kebun, persaingan tidak sehat antar pengepul,
dan perebutan lokasi kerja yang dilakukan oleh buruh kasar serta makin
meningkatnya ninja ninja sawit yang banyak merugikan masyarakat. Karena
bukannya tidak mungkin dengan hilangnya sumber mata pencaharian utama akan
memunculkan keretakan sosial didalam masyarakat Desa Air Putih, baik itu secara
individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan
kelompok.

Dalam kehidupan masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit di Desa Air Putih
selama masa replanting ini bisa mengatur diri dan tetap aktif didalam menanggapi
kondisi yang tidak menentu seperti hilangnya mata pencaharian utama yaitu kelapa
sawit yang sudah terkena replanting (peremajaan), dengan mempertahankan

ketahanan sosial bisa meningkatkan solidaritas berdasarkan kesamaan kondisi yang
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tidak menentu didalam masyarakat Desa Air putih dalam upaya bersama memenuhi
kebutuhan hidup sehingga bisa memperkecil kemungkinan terjadinya konflik dan
secara bersama sama memulihkan kesejahteraan masyarakat bisa terpenuhi kembali.

Dalam kondisi yang telah berubah banyak langkah-langkah adaptasi yang di
tempuh oleh masyarakat di Desa Air Putih dalam upaya mempertahankan diri dari
kondisi yang tidak menentu, beberapa masyarakat yang kebun sawitnya sudah
terkena replanting (peremajaan) mereka rela menurunkan selera sosial demi
menghemat pengeluaran, yang sebelumnya bisa mendapatkan kebutuhan tersier
(kemewahan) saat kebun sawit masih ada dan harga sawit masih tinggi-tingginya,
tetapi dalam kondisi saat ini semua jauh berbeda dan lebih mengutamakan kebutuhan
pokok saja. Langkah langkah adaptasi juga dilakukan oleh para buruh kasar yang
selama ini bekerja di perkebunan sawit milik masyarakat Desa Air Putih, di saat
adanya masa replanting ini mereka lebih memilih untuk beralih profesi dan bekerja
di tempat lain yang lokasinya jauh dan rela meninggalkan keluarga mereka, namun
setelah beberapa hari kerja mereka akan kembali kerumah.

Peran lembaga sosial dalam mengatasi perubahan kondisi masyarakat Desa Air
Putih pada masa replanting ini sangatlah besar. Dalam lingkup masyarakat Desa Air
Putih, KUD desa berperan sebagai kontrol dan pengawas dalam mengatasi konflik
yang kemungkinan terjadi karena hilangnya sumber mata pencaharian masyarakat.
Masa replanting ini KUD menggunakan sistem swakelola yang mana masyarakat
khususnya pemilik kebun bisa berkontribusi secara langsung mulai dari awal

pelaksanaan program replanting sehingga tidak terlalu merugikan masyarakat,
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bentuk usaha yang dilakukan oleh KUD juga merupakan upaya pemberdayaan
kepada masyarakat Desa Air Putih, upaya awal yang dilakukan oleh KUD dalam
masa replanting ini adalah dengan melakukan sosialisasi persiapan replanting
sehingga masyarakat bisa mempersiapkan diri. Selain itu, KUD juga memberikan
modal sebesar 60 juta untuk setiap 2 hekta kebun sawit milik masyarakat, yang mana
modal ini bersumber dari BPDP (Badan pengelola Dana Perkebunan). Ini merupakan
upaya KUD sebagai lembaga sosial masyarakat dalam mempertahankan
kesejahteraan masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit di Desa Air Putih.

Dalam lingkup kecil saja, lembaga sosial seperti kelompok tani juga memiliki
peran penting bagi masyarakat dalam masa replanting, kelompok tani memiliki peran
untuk mempertahankan keutuhan masyarakat yang memiliki kebun supaya tidak
terjadi perpecahan dan tidak terjadi kecemburuan sosial antara anggota kelompok
yang masih memiliki kebun dengan anggota kelompok tani yang sudah terkena
repalanting dan buruh kasar yang selama ini bekerja di perkebunan sawit, karena
dari kelompok tani inilah masyarakat selalu berkumpul bersama setiap bulannya
untuk mengambil hasil panen dan berdiskusi bersama terkait dengan pengelolaan
kebun sawit milik anggota kelompok tani.

4.2.2 Ketahanan Ekonomi

Ketahanan ekonomi merupakan pemenuhan kebutuhan konsumsi yang meliputi
produksi, distribusi serta konsumsi barang dan jasa sehingga tercapai upaya
kesejahteraan dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat secara individu maupun

kelompok, begitu juga yang dilakukan oleh masyarakat Desa Air putih dalam
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memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam memenuhi kebutuhan hidup masyarakat Desa
Air putih sebagian besar bergantung pada hasil dari produksi kelapa sawit dengan
waktu panen 3 kali dalam satu bulan, bukan hanya masyarakat sebagai pemilik kebun
saja yang menikmati hasil dari kelapa sawit tetapi juga para buruh kasar seperti
pemanen, stoker (kuli muat sawit) yang bekerja di kebun milik masyarakat juga
merasakan manfaat dari perkebunan kelapa sawit ini sehingga bisa berguna untuk
memenuhi kehidupan dari para buruh.

Perkebunan kelapa sawit merupakan tanaman jangka panjang yang sudah pasti
menjadi penopang kehidupan masyarakat sekitar, tetapi jika sudah memasuki usia tua
maka akan dilakukan repalanting (Peremajaan). Hal ini juga terjadi di Desa Air Putih
yang mana selama 20 tahun ini masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit
menggantungkan hidupnya dari hasil panen tiap bulannya dan sekarang harus
mencari alternatif lain dengan memanfaatkan sumber sumber ekonomi baru sebagai
solusi pemenuhan kebutuhan ekonomi berkelanjutan dan dalam upaya
mempertahankan kesejahteraan.

Tindakan yang sudah di lakukan oleh masyarakat sekitar perkebunan kelapa
sawit di Desa Air Putih dalam upaya ketahanan ekonomi di masa replanting yaitu
dengan cara berpindah lokasi kerja ke daerah lain, beralih profesi seperti membuka
usaha, beralih ke ternak dan beberapa masyarakat yang memiliki modal membuka
lahan baru di daerah lain , semua hal ini dilakukan sebagai bentuk adaptasi baru

pemenuhan sumber ekonomi dan mempertahankan kesejahteraan yang berkelanjutan.
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Masyarakat Desa Air Putih juga di dorong oleh lembaga yang memiliki peran
penting dalam peningkatan ekonomi desa seperti KUD yang memiliki pengaruh
didalam masyarakat untuk meningkatkan motivasi kerja masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi dengan cara membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat saat
masa replanting. Terbukanya lapangan kerja bagi masyarakat saat masa replanting
merupakan kesempatan untuk melakukan perbaikan ekonomi rumah tangga,
lapangan kerja yang di berikan KUD kepada masyarakat berupa buruh penanaman
cambah yang di peruntukan untuk ibu ibu rumah tangga agar bisa menambah
pendapatan, buruh tanam dan buruh semprot yang di peruntukan untuk pemanen
yang sudah kehilangan lokasi kerjanya karena sudah terkena replanting sebelumnya.

Sistem kerja yang produktif dan jelas membuat masyarakat sekitar perkebunan
kelapa sawit di Desa Air Putih selama masa replanting ini sangat terbantu karena
kekhawatiran mereka akan bagaimana cara pemenuhan kebutuhan ekonomi sudah
terbantu dengan di bukanya lapangan pekerjaan oleh KUD desa. Sistem pengupahan
yang di nilai menguntungkan membuat kesejahteraan masyarakat sekitar perkebunan
kelapa sawit di Desa Air Putih selama masa replanting tidak mengalami penurunan

yang signifikan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya,
maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwasannya ketahanan sosial ekonomi
masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit selama masa replanting merupakan suatu
kebutuhan yang harus dilakukan sehingga kesejahteraan masyarakat tetap terjamin
hingga masa yang akan datang. KUD dan kelompok tani yang memiliki fungsi
kontrol sosial ekonomi dinilai berhasil karena telah melakukan pendampingan pada
masyarakat sehingga pengeluaran pada masa replanting ini bisa di tekan. Masyarakat
sekitar perkebunan kelapa sawit juga telah mempersiapkan diri dengan cara
melakukan langkah langkah alternatif untuk memenuhi kebutuhan hidup, seperti
beralih profesi, menjadi peternak, bekerja di daerah lain dan sebagian lagi membuka
kebun baru. Upaya dilakukannya replanting ini merupakan sebagai bentuk
mempertahankan produksi kelapa sawit di Desa air putih yang mana bermanfaat
untuk mewujudkan kesejahteraan jangka panjang bagi masyarakat sekitar perkebunan
kelapa sawit di Desa Air Putih
5.2 Saran

Berdasarkan  kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang peneliti
rekomendasikan sebagai bahan evaluasi yang berguna untuk meningkatkan ketahanan

sosial ekonomi masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit di Desa Air Putih,

48



49

Kabupaten Indragiri Hulu adalah dengan mempertahakan kinerja dari organisasi
pendukung seperti KUD desa dan Kelompok tani supaya kesejahteraan masyarakat
tetap stabil serta harus bisa lebih meberikan edukasi bagaimana prosedur modal dan
pelaksanaan replanting kepada beberapa masyarakat yang pola fikirnya masih
tertinggal. Berikut beberapa saran yang diberikan peneliti :
e Pemerintah dapat memberikan modal dan membuka lapangan pekerjaan kepada
masyaraka di masa replanting.
e Pihak KUD bisa memberikan pemahaman bahwa replanting ini merupakan
perencanaan ekonomi jangka panjang.
e Di harapkan masyarakat dapat mempersiapkan moril dan materil di masa
replanting
e Untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan tidak bergantung pada satu sumber
saja melainkan harus juga bisa menggunakan sumber sumber terbaru sebagai
pemenuhan kebutuhan ekonomi di kondisi yang tidak menentu seperti masa

replanting sehingga kesejahteraan masyarakat akan tetap berlanjut.
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

(061) 5624567 - (01) 6610450 Ext. 200- 201 Fax. (061) 6625474

Jalan Kapten Muchtar Basri No 3%

Website  hitp www wnac i Emar rektor@umsu.ac.id
Sk-1
PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL SKRYPSI
Kepada Yth Medan, 3. Mownber ... 20.2)

Bapak/Ibu Ketua Jurusan ,(a’“‘mw'" il
FISIP UMSU
di
Medan
Assalamu claikun: wi- wh .
Dengan hormat. Saya yang bertanda tangen di bawah ini Mah wiswa Fakultas llmu Sosial dan
IImu Politik UMSU
Nazma lengkap  : Motama0 (van  PEBRIANSYAH . S e el

NPM
Jurusan g /o WAL
Tabunganske  : .LAF... sks, IP Kumulatif 3,09.
Mengajukan | h persetujuan judul skripsi
No I Judul yang diusulk Persetujuan |

Wekahonan, o5l copbmi Fetoni Sonit dalam mén3hodapi masa [lantind e
1 4 Desn B Putih, Kabufatn InJadin Hol ‘V}//
\

r——Wéu\me’m Pekani Sawit dalam OB hodali Vongis ¢ W‘ T SO
&) r,:elum ruta Pertmadcion Sabit Padat LPSR) di Dea fie ,v,.;,,,;(,b,,mi %
| ndraliei v

£ Ew. Sosial ekonomi Pebani Sait Sploma Masa Rromadaan Sy |~ _ (.
f 4K-KY¢\I'CPfR)J| Desa fic Pokin Kabolaten Indradici Holo *

Bersama permohonan ini sava lumplrkm

Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjalan:

1
2. Daftar Kemajuan Akademik Mahasiswa (DKAM) vang dikeluarkan oleh Dekan,
3. Tanda bukti Lunas Uang/Biaya Seminar Proposal:*)

Demikianlah permohonan Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/lbu, Saya ucaph.
terima Kasih. Wassalam 2 ;

Rekomendasi Ketua Jurusan : PB : 4AHPR‘V ‘{m’-—- Pemohon,

Diteruskan kepada Dekan uniuk ;
Penctapan Judu! dan Pembimting. %’1 ,6 Oj

— l L
Medan, gl 3 Novamber 9

A  Paioago lvan Peseiaysyan |

H wdw ‘

* ) ditampirken seteloh judul divand

\.!-bx.mr

asetuy oleh Ketua Jurusa
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Sk-2
SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 1288/SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2021

Muh

Dekan Fakultas Timu Sosial dan llmu Politik Uni diyah S Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Nomor : 1231/SK/I1 3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M dan Rekomendast
Ketua Program Studi Kescjahtcraan Sosial tertanggal : 03 November 2021, dengan im
menetapkan judul skripsi dan pembimbing penulisan untuk mak sebagai bernikut

Nama mahasiswa  : MOHAMAD IVAN PEBRIANSYAH

NPM - 1803090028

Program Studi - Kesejahteraan Sosial

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2021/2022

Judul Skripsi - KETAHANAN SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT SEKITAR

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT SELAMA MASA REPLANTING
(STUDI KASUS DI DESA AIR PUTIH KABUPATEN INDRAGIRI
HULU)

Pembimbing . SAHRAN SAPUTRA, S.Sos., M.Sos.
Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagat benkut

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuar dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/I13-AU/UMSU-03/F2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H26
Oktober 2021 M

2 2(;8.;]‘! dengan nomor terdaflar di Program Studi Kesejahteraan Sosial: 001,18 0309 tahun

3. Penctapan judul skripsi dan pembimbing imi dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
sclesai scbelum masa kadal atau b ngan dengan | yang berlaku

Masa Kadaluarsa tanggal: 03 November 2022,

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 11 Rajab 1443 11
12 Februan 2022 M

Inh-z
L Ketoa Program St Kesojaltersan Sowal FISIP UMSU di Modan,

2 Powbimbing ybs. & Medan,




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Madan 20238 Tolp. (061) 6624567 - (061) 6610450 Ext 200-201 Fax (061) 6625474
Website - http/www msu.ac.d E-mall - rektor@umsu ac Id

Sk-3

PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Medan, 2b. 80kl 202%

Kepada Yth.

Bapak Dekan FISIP UMSU
di

Medan.

Assalamu alaikum wr. wb.

Dengen hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU :
Nama lengkap
NPM
Jurusan

mengajukan p h ngikuti Semi Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor. \t86.. /SK/IL.3/UMSU-03/F202.. tanggal
Q3 November  202(. ... dengan judul scbagai berikul :

Bersama permohonan ini saya lampirkan :
. Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1):
. Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);
DKAM yang telah disahkan;
Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir ASLL;
Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan:
Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi:
Propsosal Skripsi yang telah disahkan vleh Pembimbing (rangkip - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP wama BIRU.
permohonan says untuk pengurusan selanjutnya. Alas perhatian Bapak sava

Deikianlal
ucapkan terima kasih. Wassalam.

PN —

Pemohon

(AQMIRD. Jued ERRIPR
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Kepada

(SahranSaputra, S.Sos, M.Sos) (H. Mujali

Yth. Ketua Program Studi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : MOHAMAD IVAN PEBRIANSYAH
NPM : 1803090028
Jurusan - Ilmu Kesejahteraan Sosial

Mengajukan permohonan perubahan judul skripsi, sebagai berikut :

Ketahanan Sosial Ekonomi Petani Sawit dalam Menghadapi Masa Replanting di
Desa Air Putih Kabupaten Indragiri Hulu

Menjadi:

Ketahanan Sosial Ek i Masyarakat Sekitar Perket Kelapa Sawit Selama
Masa Replating (Studi Kasus di Desa Air Putih Kabupaten Indragiri Hulu)

Demkianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya,
akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 08 Februari 2022

Pembimbing Ketua Jurusan

I\Nu: e

, S.So0s, M.SP)
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Replanting (Studi Kasus Di Desa Air Putih Kabupaten Indragiri Hulu)

No | Kategorisasi Teori Indikator Pertanyaan Metod
1 Ketahanan Kemampuan | Kemampuan | perubahan yang Wawancara
Sosial k berubah terjadi dimasyarakat | Observasi
sosial menyesuaikan | perkebunan kelapa Dokumentasi
kondisi yang | sawit pada masa
juga berubah | replanting ?
Mengatur diri | Bagai cara Wi a
dan tetap aktif | masyarakat Observasi
terlibat dalam | beradaptasi di
menanggapi | kondisi yang telah
kondisi yang | berubah ?
tak menentu
Kemampuan | Bagaimana peran Wawancara
Individu atau | lembaga sosial Observasi
Komunitas dalam mengatasi Dokumen
dalam perubahan kondisi di
mengatasi tengah masyarakat
resiko akibat | pada masa replanting
perubahan ?
sosial dan
ekonomi
2 Ketahanan Kemampuan | Kemampuan | Bagaimana cara Wawancara
Ekonomi ketahanan untuk masyarakat sekitar Dokumen
ekonomi meningkatkan | perkebunan kelapa
taraf hidup sawit dalam
masyarakat mencukupi
secara kebutuhan ekonomi
Individu sebelum
maupun dilaksanakannya
kelompok program replanting ?
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Mendorong
masyarakat
untuk  secara
aktif

2.

Bagaimana Peran
KUD dan
kelompok tani
secara aktif
mendorong
masyarakat sekitar

kebutuhan
hidupnya.

perkeb kelapa
sawit untuk
memenuhi
kebutuhan
ckonominya ?

Apa yang
dilakukan oleh
masyarakat sekitar
perkebunan kelapa
sawit dalam
mencukupi
kebutuhan
hidupnya ?

Wawancara
Obsrvasi
Dokumen

Terciptanya
sistem  kerja
yang
produktif dan
jelas

Apakah sistem kerja
yang ada didalam
masyarakat sekitar
perkebunan kelapa
sawit sudah jelas dan
menguntungkan

masyarakat ?

Wawancara
Obsrvasi
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT M1 HAMMADIYAN
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Terak A Berdasarkan K Badan Akreditas! Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PTIAkred/PTINZ016
- Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggui|cendst I TP & hips Misipumsuacid ™ fisip@umsuacid M 4] o
s ot s 4 s St
Nomqr : 208/KET/1L3-AU/UMSU-03/F/2022 Medan, 13 Rajab 1443 H
Lampiran :© -- 14 Februan 2022 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Desa Air Putih,
Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan izin penclitian kepada mahasiswa kami :

Nama Mahasiswa  : MOHAMAD IVAN PEBRIANSYAH

NPM : 1803090028

Program Studi : Kesejahteraan Sosial

Semester : VII(Tujuh) / Tahun Akademik 2021/2022

Judul Skripsi : KETAHANAN SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT SEKITAR

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT SELAMA MASA REPLANTING
(STUDI KASUS DI DESA AIR PUTIH KABUPATEN INDRAGIRI
HULU)

Demikian kami ik atas perhatian dan kesedianny berikan izin penclitian diucapkan

P

terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu “alaikum wr. wb.

EH, S.Sos., MSP.
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PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HULU
KECAMATAN LUBUK BATU JAYA

DESA AIR PUTIH.
Alamat. J1 Poros Air Putih, Kode Pos 29359

SURAT KETERANGAN
Nomor: 140/2009/SKet/ 006 /1V/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala desa Air putih Kecamatan Lubuk Batu jaya
Kabupaten Indragini Hulu |

P & &

Nama : MOHAMAD IVAN PEBRIANSYAH

NPM : 1803090028

Program Studi : Kesejahteraan Sosial

Judul Skripsi : KETAHANA SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT SEKITAR

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT SELAMA MASA REPLANTING
(STUDI KASUS DI DESA AIR PUTIH KABUPATEN INDRAGIRI
HULU ).

Bahwa mahasiswa tersebut diatas benar telah melaksanakan penelitian di Desa Air
Putih berdasarkan surat nomor : 208/KET/IL.3-AU/UMSU-03/F/2022 tanggal 14 Februari
2022.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Air Putih, 12 April 2022
Plt. Kepala Desa Air Putih

S =\NURVANTO =
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6624567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fax. (061) 6625474
Website : hitolwww.umsuacid  E-mail : rektor@umsu.ac.id

> tanggainya Sk-5
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama lengkap : MUNW\M won \’Qbﬂmya‘a
NPM : (803090028

Jurusan : Ke,seodwmmn Jofav kﬂﬁf’ﬂ
T - S ¢ NoSYorsis Seichol  Peqcebunan
Judul Skripsi kE{O\I‘OM\'\ JoHaL  gxonom ¥ ki KoswsS A pera O Qukh

oWk faMn  Wata LA
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et |2 o =
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA )
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK =
=i sTaRs
E3E3ES
UNDANGAN/PANGGILAN UJIAN SKRIPSI |5 | ]
Nomor:  562UNDIL3 AUAMSU-03F/2022
Pogram Studi § Kesejahteraan Soslal
Harl, Tanggal s Jum'at, 22 April 2022
Wakty . 0830WBsd. Selesal
Tempat ) Ruang 208-209 FISIP UMSU
Nomor TIM PENGUJI
No. Nama Mahasiswa Pokok o Judul Skripsi
rolan | FelGias o ANALISIS PROGRAM BINA DIR] SEBAGA UPAYA KEMANDIRIAN
1 | A ALoAN ,» . | 1eaa0sc0ne |3 YURISNATANIUNG, SAHRAVSAPUTRA, - 1 MUSAHIDDIN, S:808. | sAK TUNA DAKSA DI YAYASAN PEMBINAAN ANAK CACAT KOTA
) So0s., M.Sos. . i
’ = - STRATEGI ADAPTAS KELUARGA NELAYAN DALEM MEMENUHI
2 | CHAIRUNNISA m 1803090016 fm.%”_,ﬁmwrmz_ _Mgmmﬂsg o o JAHICDIN. 5508, | KEBUTUHAN RUMAH TANGGA PADA MASA COVID-19 DI KAMPUNG
oiMSF 508, MeSoe. ¢ NELAYAN SEBERANG KOTA MEDAN
T RETAHANAN SOSIAL EKONOMI MASYARARAT SEKTTAR
|| .
3 | MOHAMAD VAN vm%szm*‘ facoigs RN ONEENE NG EO EREMTIANG, _MPPEﬂMM UTRA. | PERKEBUNAN KELAPA SAWIT SELAMA MASA REPLANTING (STUDI
: . o N KASUS DI DESA AIR PUTIH KABUPATEN INDRAGIR! HULU)
T
H. MUJAHIDDIN, $.Scs., [Dr, ARIFIN SALEH, _ma?z SAPUTRA, PENGUATAN KEMANDIRIAN EKONOMI MELALUI PROGRAM
1803090017
4 [ AINUN UMI SYANIA \m MSP. 5.50s., MSP. S.50s., M.S0s. PEMBERDAYAAN UMKM LAZISMU KOTA MEDAN
'/
=y
ub..ln 22 p
o 12 Ramashan 1443 4

s

Dr. ARIFINSALEH, $.Sos., MSP. ABRAR ADHANI,§.505,, M1Kom




